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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Kekerasan seksual terhadap perempuan merupakan sebuah pelanggaran yang 

mencoreng hak dan martabat perempuan. Di berbagai platform media sosial, ramai 

diunggah berbagai kasus kekerasan terhadap perempuan, mulai dari KDRT hingga 

masalah pemerkosaan, pelecehan, dan berbagai kasus kekerasan yang berbau seksual 

yang menimpa banyak perempuan. Walaupun demikian, masalah ini sering kali 

disepelekan dan didiamkan begitu saja oleh pihak pemerintah. Hal ini dibuktikan dengan 

penanganan hukum yang sering kali tidak adil dan berbelit penyelesaiannya.  

 Melihat situasi ini, Divisi Perempuan TRUK hadir sebagai sebuah lembaga 

nonpemerintah sebagai sebuah institusi yang berkiprah dalam menangani kasus-kasus 

pelanggaran kemanusiaan. Perjuangan Divisi Perempuan TRUK didorong oleh semangat 

kemanusiaan dan belas kasih terhadap para korban, terutama para perempuan. Dalam 

sejarah terbentuknya TRUK ini sudah tergambar secara jelas bahwa semangat yang 

dibangun adalah semangat kenabian (profetis) yang terus-menerus menyuarakan keadilan 

bagi mereka yang tertindas. Semangat ini dilandasi juga oleh perhatian mereka terhadap 

martabat perempuan sebagaimana yang termuat dalam surat apostolik Yohanes Paulus II, 

Mulieris Dignitatem. 

 Paus Yohanes Paulus II dalam surat apostoliknya ini menekankan pentingnya 

melihat perempuan sebagai subjek dan bukan objek. Hal ini dilansai oleh kisah 

penciptaan di mana sejak semula laki-laki dan perempuan sama-sama diciptakan Allah 

dan mengambil rupa Allah (imago Dei). Kesadaran akan asal manusia ini diharapkan agar 

menjadi landasan utama untuk melihat perempuan sebagai penolong yang sepadan yang 

ditempatkan Allah tepat di samping laki-laki. Hal yang sama juga ditandaskan dalam 

ajaran sosial Gereja yang menekankan martabat manusia sebagai yang utama dalam 

setiap ajaran moral Gereja. Di sini dapat dikatakan bahwa martabat manusia sebetulnya 

adalah dasar dari moralitas hidup setiap orang. 

 Namun, untuk mencapai hal ini, yakni menghapus tindakan kekerasan seksual 

terhadap perempuan, perlu adanya kerja sama dari berbagai pihak. Kerja sama ini 

melibatkan keterlibatan Gereja lokal sebagai ranah utama yang mengatur kehidupan umat 

dalam sebuah wilayah keuskupan. Divisi Perempuan TRUK, sebagai institusi 

nonpemerintah sejak terbentuk, berpusat di wilayah Kabupaten Sikka dan juga di wilayah 

Gereja lokal Keuskupan Maumere. Dengan demikian, Divisi Perempuan TRUK perlu 
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membangun kerja sama dengan Gereja Keuskupan Maumere dalam menangani berbagai 

kasus kekerasan seksual terhadap perempuan.  

 Kerja sama yang terbangun akan membentuk sebuah persekutuan Gereja sebagai 

umat Allah yang berjalan bersama para korban yang menderita. Gereja yang berjalan 

bersama membutuhkan keterlibatan yang aktif dan bukan pasif. Keterlibatan ini akan 

melahirkan semangat transformasi dalam kehidupan umat yang sering kali menjunjung 

tinggi semangat patriarki dan mengabaikan semangat kesetaraan. Melalui berbagai 

kegiatan mulai dari tingkat KBG hingga tingkat paroki akan terbentuk sebuah situasi 

hidup sosial yang rukun dan membangun.  

 Oleh karena itu, penulis menyimpulkan bahwa peran Divisi Perempuan TRUK 

dalam menangani berbagai kasus kekerasan seksual terhadap perempuan sangatlah 

penting. Kehadiran Divisi Perempuan TRUK adalah panggilan dari Gereja yang terlibat, 

yang bersolidaritas dan juga sebagai Gereja yang bersinodal. Melalui berbagai perannya, 

Divisi Perempuan TRUK menjadi tanda sakramental dari diri Yesus sendiri yang melalui 

inkarnasi telah mengangkat martabat perempuan dalam diri Bunda Maria. 

5.2 SARAN 

Dalam bagian ini penulis akan memberikan saran kepada beberapa pihak. 

Pertama, bagi Divisi Perempuan TRUK. Penulis mengharapkan agar tulisan ini 

dapat memberikan manfaat bagi kiprah Divisi Perempuan TRUK dalam 

menangani kasus kekerasan seksual yang dialami oleh perempuan. Divisi 

Perempuan TRUK diharapkan agar terus-menerus membangun kerja sama dengan 

berbagai pihak dalam penanganan kasus kekerasan seksual, Tindak Pidana 

Penjualan Orang (TPPO). Kerja sama ini merupakan bagian dari sinodalitas 

Gereja untuk menghadirkan kasih Allah.  

Kedua, bagi Keuskupan Maumere. Penulis mengharapkan agar tulisan ini 

menjadi sebuah catatan reflektif bagi karya pastoral Keuskupan Maumere dalam 

memperhatikan para kaum perempuan yang mengalami diskriminasi sosial. 

Gereja Keuskupan Maumere dalam semangat sinodalitas perlu membangun kerja 

sama dengan Divisi Perempuan TRUK melalui berbagai komisi. Gereja 

Keuskupan Maumere diharapkan terus memberikan pemahaman yang baik 

terhadap umat terkait masalah gender melalui katekese-katekese.  

Ketiga, bagi para korban. Kehadiran Divisi Perempuan TRUK perlu dilihat 

sebagai ruang pemberi harapan yang dapat berjuang bersama untuk mendapatkan 
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keadilan. Melalui tulisan ini, penulis memberikan saran kepada para perempuan 

yang mengalami kekerasan seksual agar berani mengadu kepada Divisi 

Perempuan TRUK.  

Keempat, bagi pemerintah. Penanganan kasus kekerasan seksual terhadap 

perempuan perlu juga menjadi tanggung jawab pemerintah, dalam hal ini, 

pemerintah Kabupaten Sikka. Pemerintah perlu merumuskan kebijakan-kebijakan 

daerah yang mendukung perjuangan membela martabat perempuan dan perlu 

lebih aktif dan partisipatif dalam mengawasi setiap proses hukum yang terkait 

dengan pelanggaran terhadap martabat perempuan. 
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